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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kinerja Guru penggerak, Implementasi Program
Guru Penggerak dan Dampak implementasi pada Kinerja Guru Penggerak di SMK Negeri 2 Medan.
Metode penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Subjek penelitian ini adalah Guru Penggerak di
Guru di SMK Negeri 2 Medan. Teknik pengumpulan data dengan wawancara, observasi dan analisis
dokumen. Teknik analisis data dalam penelitian ini reduksi data, penyajian data dan penarikan
Kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka Kesimpulan dalam penelitian ini
adalah Kinerja guru penggerak di SMK Negeri 2 Medan menunjukkan hasil yang baik dengan
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran yang efektif, penggunaan media yang relevan, serta
keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar. Umpan balik yang berkelanjutan dan komunikasi
yang baik dengan siswa serta orang tua turut mendukung kualitas pembelajaran, meskipun
tantangan dalam mengelola perilaku siswa masih perlu mendapat perhatian. Implementasi Program
Guru Penggerak di sekolah ini telah berjalan dengan baik, mendorong guru menjadi pemimpin
pembelajaran yang inovatif dan berpusat pada siswa melalui pelatihan serta pendampingan.
Program ini berdampak positif pada peningkatan keterampilan, motivasi, dan kompetensi sosial-
profesional guru, yang tidak hanya memperbaiki kualitas pembelajaran tetapi juga memperkuat
budaya inovasi di sekolah. Meski demikian, upaya untuk memperluas pengimbasan praktik baik
kepada seluruh guru masih perlu ditingkatkan agar manfaatnya semakin luas dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Implementasi, Guru Penggerak, Dampak dan Kinerja Guru.

ABSTRACT

The purpose of this study is to analyze the Transformational Teacher performance, implementation of
the Transformational Teacher Programme and its impact on the Transformational Teacher
performance at SMK Negeri 2 Medan. This research method is qualitative research. The subject of this
research is the transformational teachers of SMK Negeri 2 Medan. Data collection techniques with
interviews, observation and document analysis. Data analysis techniques in this study are data reduction,
data presentation and conclusion drawing. Based on the results of research and discussion, the
conclusion in this study is that the the Transformational Teacher performance at SMK Negeri 2 Medan
shows good results with effective lesson planning and implementation, the use of relevant media, and
the active involvement of students in the learning process. Continuous feedback and good
communication with students and parents also support the quality of learning, although challenges in
managing student behaviour still need attention. The implementation of the Transformational Teacher
Programme in this school has gone well, encouraging teachers to become leaders of innovative and
student-centred learning through training and mentoring. The programme has had a positive impact on
improving teachers’ skills, motivation and socio-professional competencies, which not only improves the
quality of learning but also strengthens the culture of innovation in the school. However, efforts to
expand the transfer of good practices to all teachers still need to be improved to make the benefits more
widespread and sustainable.

Keywords:Implementation, the Transformational Teacher Programme, Impact, and the Transformational
Teacher performance
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1. PENDAHULUAN

Guru memegang peranan penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia.
Untuk mengembangkan kinerja guru, pemerintah telah meluncurkan berbagai program, salah
satunya adalah program Guru Penggerak. Program Guru Penggerak merupakan salah satu
kebijakan strategis Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan untuk meningkatkan mutu
pendidikan di Indonesia melalui peningkatan Kkinerja guru. Program ini dilaksanakan dengan
mengirimkan guru-guru berkualitas dari sekolah yang sudah maju ke sekolah-sekolah yang masih
tertinggal.

Program Guru Penggerak adalah salah satu inisiatif dari Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan dengan mengembangkan
kapasitas dan kinerja guru. Program ini memberikan pelatihan dan pendampingan kepada guru
agar mereka dapat berperan lebih efektif sebagai pemimpin pembelajaran di sekolah masing-
masing. Implementasi dari program ini diharapkan mampu menciptakan guru yang tidak hanya
berkompeten dalam hal akademis tetapi juga mampu menggerakkan lingkungan sekolahnya ke
arah yang lebih baik. Guru penggerak juga diharapkan bisa menjadi agen perubahan yang
menginspirasi dan memotivasi rekan sejawatnya untuk terus meningkatkan kualitas pembelajaran
di sekolah.

Pada pendidikan guru penggerak, calon guru penggerak akan memperoleh berbagai ilmu
pengetahuan tentang kepemimpinan dan pembelajaran salah satunya adalah kompetensi sosial
emosional melalui kegiatan daring mapun luring. Salah satu kegiatan luring pada program ini
adalah lokakarya. Tujuan lokakarya ini adalah calon guru penggerak dapat mendemonstrasikan
pemahamannya tentang integrasi kompetensi sosial emosional ke dalam rencana pembelajaran.
Metode pada kegiatan lokakarya ini adalah serangkaian acara yang terdiri dari kegiatan persiapan,
kegiatan pelaksanaan dan kegiatan penutup. Capaian dari kegiatan lokakarya ini adalah
meningkatnya pengetahuan dan kemampuan guru dalam menyusun RPP dan dapat
mendemonstrasikan pemahamannya tentang integrasi kompetensi sosial emosional kedalam
rencana pembelajaran. produk yang dihasilkan pada kegiatan lokakarya ini adalah RPP dengan
integrasi kompetensi sosial emosional (Rahayu dkk., 2023). Program Guru Penggerak tidak hanya
berfokus pada peningkatan keterampilan mengajar tetapi juga mengutamakan pengembangan
kemampuan kepemimpinan di sekolah. Guru penggerak diharapkan mampu menjadi pemimpin
instruksional yang dapat mengarahkan rekan-rekan mereka dalam merancang dan
mengimplementasikan program-program yang berpihak pada siswa. Kemampuan dalam
memimpin dan menggerakkan komunitas sekolah adalah salah satu keterampilan yang
dikembangkan dalam program ini, sehingga diharapkan dapat menciptakan lingkungan belajar
yang kolaboratif dan mendukung tercapainya tujuan pendidikan nasional. Selain itu, program ini
juga mendorong pengembangan ekosistem belajar yang inklusif dan berkelanjutan di sekolah-
sekolah yang menerapkannya. Guru penggerak diharapkan mampu bekerja sama dengan berbagai
pihak, termasuk orang tua, masyarakat, dan pemangku kepentingan lainnya, untuk menciptakan
kondisi pembelajaran yang kondusif bagi semua siswa. Program Guru Penggerak memberikan
kesempatan bagi guru untuk meningkatkan kompetensi mereka dalam berbagai aspek, salah
satunya adalah pedagogi. Guru penggerak diharapkan mampu merancang pembelajaran yang
tidak hanya berfokus pada pencapaian target kurikulum, tetapi juga mengembangkan
keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan kolaboratif pada siswa. Dengan menggunakan metode
pembelajaran yang lebih interaktif, guru penggerak berupaya menciptakan suasana belajar yang
mendukung keterlibatan aktif siswa, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih bermakna dan
relevan bagi kebutuhan siswa di dunia kerja.

SMK Negeri 2 Medan merupakan salah satu sekolah menengah kejuruan di Kota Medan
yang memiliki prestasi dibidang pendidikan dan memliki jumlah siswa 2049 siswa serta menjadi
sasaran program Guru Penggerak. Dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan, sekolah ini
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telah mememiliki beberapa guru penggerak. Implementasi program ini diharapkan dapat
memberikan dampak positif pada peningkatan kinerja guru di SMK Negeri 2 Medan.

Di SMK Negeri 2 Medan, program Guru Penggerak mulai diterapkan dengan melibatkan
beberapa guru yang telah lolos seleksi dan mengikuti pelatihan intensif. Mereka telah berperan
dalam mendorong rekan-rekan guru lainnya untuk mengimplementasikan strategi pembelajaran
yang lebih inovatif dan relevan dengan kebutuhan siswa. Hal ini penting mengingat tantangan
pendidikan saat ini memerlukan perubahan yang signifikan dalam cara mengajar dan
memfasilitasi proses pembelajaran. Guru-guru yang tergabung dalam program ini telah
menunjukkan kemajuan signifikan dalam hal metode pengajaran, terutama dalam penggunaan
teknologi sebagai alat bantu pembelajaran.

Kinerja guru merupakan salah satu indikator penting dalam menilai keberhasilan program
pendidikan. Dengan adanya program Guru Penggerak, diharapkan terjadi peningkatan signifikan
pada berbagai aspek kinerja guru, seperti kemampuan menyusun rencana pembelajaran,
efektivitas proses pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan profesional
berkelanjutan. Kinerja guru menjadi indikator utama keberhasilan program ini. Menurut beberapa
penelitian, guru penggerak telah menunjukkan peningkatan dalam hal penyusunan rencana
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran yang interaktif, serta kemampuan dalam mengevaluasi
hasil belajar siswa. Di SMK Negeri 2 Medan, kinerja para guru penggerak ini diharapkan mampu
memberikan dampak positif terhadap prestasi siswa, terutama dalam hal penguasaan keterampilan
praktis yang menjadi ciri khas pendidikan di sekolah menengah kejuruan. Selain itu, guru
penggerak juga dituntut untuk terus meningkatkan kompetensi pribadi melalui kegiatan belajar
berkelanjutan.

Penilaian kinerja guru bermanfaat bagi sekolah, yaitu dalam hal penyesuaian kompensasi
personel sekolah, peningkatan Kinerja personel sekolah, kebutuhan pelatihan dan pengembangan
personel sekolah, pengambilan keputusan dalam hal penempatan, promosi, mutasi, pemecatan,
pemberhentian, dan perencanaan personel baru, serta penelitian personel sekolah dan membantu
diagnosis kesalahan desain personel sekolah. Penilaian kinerja guru diharapkan dapat
mewujudkan kinerja yang lebih baik. Kinerja guru yang lebih baik akan mendorong tercapainya
tujuan pendidikan yang berkualitas (Amini et al., 2022).

Penilaian kinerja guru dalam konteks program Guru Penggerak tidak hanya dilihat dari
hasil akademik siswa, tetapi juga dari aspek pengembangan profesional guru itu sendiri. Guru
penggerak dituntut untuk selalu berinovasi dan mencari cara baru dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran. Selain itu, mereka juga berperan sebagai mentor bagi rekan-rekan mereka, berbagi
pengalaman dan pengetahuan yang mereka peroleh selama mengikuti program ini. Standar
kompetensi yang wajib dimiliki guru penggerak diharapkan agar menuntun para guru sehingga
dapat mengajar dengan baik dan benar.Guru penggerak adalah guru yang telah lolos seleksi dan
mengikuti program pendidikan guru motivator. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 14 Tahun
2005 tentang Guru dan Dosen, pada pasal 10 ayat (1) menyatakan bahwa: “Kompetensi guru
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,
kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi”.Selain
itu, pedoman kemampuan setiap guru memasukkan kemampuan pusat pendidik yang sebenarnya
yang dibentuk ke dalam keterampilan pendidik PAUD/TK/RA, pendidik kelas SD/MI, dan
pengajar mata pelajaran di SD/MI, SMP/MTs, SMA/ Mama, dan SMK/MAK (Manao dkk.,
2022).

Peningkatan kualitas guru dapat diselenggarakan melalui pengembangan profesionalisme
baik yang berupa seminar dan lokakarya maupun yang dilakukan secara daring melalui social
media. selain itu, untuk menjawab tantangan di era revolusi digital guru juga perlu meningkatkan
ketrampilan dalam hal penggunaan teknologi digital untuk meningkatkan kualitas dan daya Tarik
pembelajaran. Kualitas guru harus mengikuti perubahan zaman yang ada agar pembelajaran yang
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dilakukan metode, dan model sesuai dengan inovasi pembelajaran. Peningkatkan kompetensi
pedagogik guru meliputi; menguasai karakteristik peserta didik, menguasai teori belajar dan
prinsip- prinsip pembelajaran yang mendidik, pengembangan kurikulum, kegiatan pembelajaran
yang mendidik, pengembangan potensi peserta didik, komunikasi dengan peserta didik, penilaian
dan evaluasi, akan memberikan arti yang luar biasa dalam proses membangun pengalaman belajar
peserta didik . Kompetensi yang harus dimiliki oleh guru dapat tercapai dengan melaksanakan
kegiatan pembelajaran dengan baik (Aditiya dan Fatonah, 2023).

Berdasarkan hasil wawancara awal yang penulis lakukan di SMK Negeri 2 Medan
terhadap 11 orang terdiri dari guru penggerak dan calon guru penggerak di SMK Negeri 2 Medan
bahwa rencana mereka untuk meningkatkan kualitas pendidikan dengan meningkatkan kinerja
guru di SMK Negeri 2 Medan adalah dengan berbagi pengetahuan dengan rekan sejawat dari
yang diperoleh dari pendidikan guru penggerak, merupakan wadah sharing melakukan praktik
baik dalam pembelajaran, dan mengaktipkan MGMP di SMK Negeri 2 Medan. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis implementasi program Guru Penggerak di SMK Negeri 2 Medan
dan dampaknya pada peningkatan kinerja guru. Dengan mengkaji hal tersebut, diharapkan dapat
diperoleh gambaran yang jelas mengenai efektivitas program ini serta rekomendasi untuk
perbaikan dan pengembangan program serupa di masa mendatang. Berdasarkan latar belakang di
atas, maka penulis melakukan penelitian yang berjudul “Implementasi Program Guru Penggerak
Dan Dampaknya Pada Kinerja Guru Penggerak Di SMK Negeri 2 Medan”.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis study kasus. Studi kasus
meliputi analisis mendalam dan kontekstual terhadap situasi yang mirip dalam organisasi yang
lain, dimana sifat masalah yang terjadi adalah serupa dengan masalah yang dialami saat ini.
Subjek penelitian sebagai informan, yang artinya orang pada latar penelitian yang dimanfaatkan
untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Subjek penelitian
menurut arikunto (2016) memberi batasan subjek penelitian sebagai benda, hal atau orang tempat
data untuk variabel penelitian melekat, dan yang di permasalahan. Dalam penelitian ini yang
menjadi subjek penelitian adalah Guru penggerak di SMK Negeri 2 Medan. Sedangkan Objek
penelitian menurut sugiyono (2021) adalah sasaran ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan
dan kegunaan tertentu tentang sesuatu hal objektif, valid dan reliabel tentang suatu hal. Dalam
penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah kinerja guru penggerak (Guntara dkk., 2023).

Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara. Wawancara adalah pertemuan dua
orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan
makna dalam suatu topik tertentu. Menurut Zuriah (2009) wawancara ialah alat pengumpul
informasi dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan
pula. Dalam penelitian kualitatif, sering menggabungkan teknik observasi partisipatif dengan
wawancara mendalam (Sulasmi, 2023). Wawancara dilakukan kepada Guru Penggerak di SMK
Negeri 2 Medan sebanyak 11 orang guru penggerak , untuk mendapatkan keterangan tentang
implementasi program guru pengerak pada dan dampaknya pada kinerja guru Penggerak tersebut

Pada penelitian ini Analisis Data di lapangan menggunakan teori Miles dan Huberman
dalam (Sugiyono, 2022), yaitu analisis data dilakukan secara Interaktif Kualitatif, proses analisis
data berlangsung secaraterus menerus sampai tuntas, sehingga datanya jenuh. Ukuran kejenuhan
data ditandai dengan tidak diperolehnya lagi data baru atau informasi baru. Aktivitas dalam
analisis data diperoleh melalui proses reduksi data (data reduction), penyajian data(data display)
dan penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing and verifications).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
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3.1 Kinerja Guru Penggerak SMK Negeri 2 Medan

Sebagai pemimpin pembelajaran yang terus berinovasi dalam pembelajaran, menjadi
pemimpin pembelajaran juga berarti menjadi pemimpin yang menaruh perhatian penuh secara
sengaja pada komponen pembelajaran, terutama dalam kinerja guru penggerak dalam kompetensi
pedagogik. Kinerja guru di SMK Negeri 2 Medan sudah baik dan profesional. Guru mampu
merencanakan dan mengelola pembelajaran dengan baik, memanfaatkan media pembelajaran
secara efektif, serta melibatkan siswa dalam berbagai pengalaman belajar yang bermakna. Guru
juga aktif memberikan umpan balik kepada siswa, menyusun laporan capaian belajar, dan
menjaga komunikasi dengan orang tua untuk memastikan perkembangan peserta didik. Namun,
dalam menghadapi dan mengelola perilaku peserta didik yang sulit, kolaborasi dengan rekan
sejawat masih diperlukan. Melalui kerja sama ini, persiapan pembelajaran dapat menjadi lebih
matang dan efektif. Upaya bersama ini diharapkan dapat menciptakan lingkungan belajar yang
lebih kondusif, meningkatkan keterlibatan siswa, serta menumbuhkan disiplin dan motivasi
dalam proses belajar. Dengan pendekatan ini, guru penggerak di SMK Negeri 2 Medan tidak
hanya berfokus pada pencapaian akademik, tetapi juga membentuk karakter dan keterampilan
siswa, sehingga mereka siap menghadapi tantangan di dunia kerja dan kehidupan sehari-hari.

3.2 Implementasi Program Guru Penggerak Di SMK Negeri 2 Medan

Tujuan implementasi program Guru Penggerak adalah menjalankan rencana yang telah
disusun untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Program ini menguji dan mendokumentasikan
penerapan kebijakan di sekolah, memastikan tujuan pembelajaran tercapai, serta mengukur
kemampuan guru dan sekolah dalam menerapkan kebijakan. Selain itu, program ini mengevaluasi
keberhasilan yang dicapai, sehingga dapat digunakan untuk meningkatkan mutu pendidikan dan
merancang strategi yang lebih efektif di masa depan. Melalui tahapan Pendidikan yang
dilaksanakan selama 6 bulan, diharapkan tujuan program ini dapat tercapai dengan baik dan
menjangkau seluruh guru di pelosok Nusantara.

Tujuan dari Implementasi Guru Penggerak juga menciptakan ekosistem pendidikan yang
lebih berkualitas, berkelanjutan, dan inklusif, serta mampu melahirkan generasi muda yang siap
menghadapi tantangan masa depan. Dengan adanya program ini, diharapkan terjadi transformasi
pendidikan yang lebih baik dan berkelanjutan di Indonesia. Dibawah ini adalah kerangka desain
kegiatan pendidikan guru penggerak yang sudah dilaksanakan, dan tahapan ini dilakukan demi
terciptanya pemimpin-pemimpin Pendidikan masa depan yang mampu melakukan perubahan
demi peningkatan kualitas Pendidikan

Tabel 1. Kerangka Desain Program Pendidikan Guru Penggerak

No | Desain Program Pendidikan Guru Uraian / Penjelasan
Penggerak
1 [Topik Utama Pemimpin Pembelajaran
2 |Metode Pelatihan Pelatihan Daring, Lokakarya, Konferensi, dan

Pendampingan

70% Belajar di tempat kerja dan komunitas
praktik meliputi pemberian umpan balik dari
atasan, rekan dan siswa.

20% Belajar dari rekan dan guru lain

10% Pelatihan Formal
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3 |Assesmen Hasil penugasan dan praktik peserta pelatihan
Umpan balik dari rekan sejawat, fasilitator, dan
kepala sekolah.

Peningkatan hasil belajar siswa

4 |Prinsip Pelatihan Andragogi
Pembelajaran berbasis pengalaman
Kolaboratif
Reflektif
5 |Materi Modul 1. Paradigma dan Visi Guru Penggerak

(Durasi Pembelajaran 2 bulan)

Modul 2. Praktik Pembelajaran yang Berpihak
pada Murid (Durasi Pembelajaran 2 bulan)
Modul 3. Pemimpin Pembelajaran dalam
pengembangan Sekolah (Durasi Pembelajaran 2
bulan)

Modul 4. Selebrasi, Refleksi, Kolaborasi dan Aksi
(Durasi Pembelajaran 3 bulan

6 |Alur Pembelajaran MERDEKA

Mulai dari diri

Eksplorasi Konseptual

Ruang kolaborasi

Demonstrasi kontekstual

Elaborasi pemahaman

Koneksi antar materi

Program Pendidikan guru penggerak dilaksanakan selama 6 bulan dengan jumlah jam
pelajaran sebanyak 310 JP @45 menit, terdiri dari materi umum sebanyak 4 JP, materi pokok
untuk 10 modul 300 JP dan materi penunjang sebanyak 6 JP. Dari tabel diatas dapat terlihat bahwa
topik utama dalam Pendidikan guru penggerak adalah pemimpin pembelajaran. Dimana program
ini diharapkan menghasilkan guru-guru yang mampu merencanakan, menjalankan, merefleksikan
dan mengevaluasi pembelajaran yang berpusat pada murid dengan melibatkan orang tua, guru
yang tergerak menggerakkan ekosistem pendidikan di sekolah dan komunitas belajar di
sekitarnya dalam rangka mewujudkan Merdeka Belajar bagi peserta didik. Implementasi program
Guru Penggerak di SMK Negeri 2 Medan terus berkembang dengan baik, dengan kolaborasi antar
organisasi yang menjadi faktor penting dalam kesuksesannya. Melalui kolaborasi ini, berbagai
sumber daya dari pihak-pihak terkait digabungkan untuk menciptakan lingkungan belajar yang
lebih baik dan lebih mendukung. Kerja sama antara guru dan organisasi lain juga mendorong
inovasi, menghasilkan ide-ide baru, serta metode pembelajaran yang lebih efektif. Selain itu,
hubungan yang baik antar organisasi membantu memperkuat jaringan dukungan yang
memberikan bantuan teknis dan sumber daya tambahan untuk para guru. Dengan terus
memperkuat kolaborasi ini, program Guru Penggerak di SMK Negeri 2 Medan dapat berkembang
lebih maksimal dan memberikan dampak positif bagi kualitas pendidikan.

3.3 Dampak Implementasi Guru Penggerak terhadap kinerja Guru Penggerak di SMK
Negeri 2 Medan

Implementasi Program Guru Penggerak (PGP) di SMK Negeri 2 Medan telah memberikan
kontribusi yang signifikan dalam mendorong perubahan perilaku siswa dan guru. PGP
mendorong guru untuk menjadi teladan dan agen perubahan dalam lingkungan sekolah, yang
berdampak pada peningkatan kedisiplinan, motivasi belajar, dan tanggung jawab siswa dalam
kegiatan akademik maupun non-akademik. Perubahan ini menciptakan iklim belajar yang lebih
positif dan produktif di lingkungan sekolah.
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Selain dampak pada perilaku, implementasi program ini juga membawa dampak sosial
yang memperkuat interaksi dan kolaborasi antar guru, siswa, serta masyarakat sekitar. Kegiatan
yang melibatkan komunitas belajar dan proyek berbasis lingkungan mendorong terciptanya
hubungan yang harmonis dan sinergi antar pemangku kepentingan pendidikan. Guru Penggerak
berperan aktif dalam membangun jaringan dan komunitas belajar yang berkelanjutan,
memperkaya wawasan siswa tentang realitas sosial di sekitar mereka.

Di sisi lain, dampak ekonomi dan lingkungan juga terlihat jelas dari program ini. PGP
mendorong pengembangan keterampilan kewirausahaan di kalangan siswa, yang membuka
peluang untuk menciptakan proyek-proyek inovatif yang bernilai ekonomi. Dalam aspek
lingkungan, kegiatan berbasis proyek yang dikelola oleh guru dan siswa berkontribusi pada
peningkatan kesadaran akan pentingnya menjaga kebersihan dan kelestarian sekolah.
Implementasi PGP tidak hanya berfokus pada peningkatan kualitas pembelajaran, tetapi juga
membentuk karakter siswa yang peduli terhadap lingkungan sekitar.

4. KESIMPULAN

Temuan-temuan ini mengungkap bagaimana Program Guru Penggerak tidak hanya
meningkatkan kinerja individu guru tetapi juga membawa dampak luas terhadap lingkungan
pendidikan di SMK Negeri 2 Medan. Berikut adalah kesimpulan dari hasil penelitian adalah: (1)
Kinerja guru penggerak di SMK Negeri 2 Medan menunjukkan hasil yang baik. Guru penggerak
mampu merencanakan dan melaksanakan pembelajaran secara efektif, menggunakan media
pembelajaran yang relevan, dan melibatkan siswa dalam proses pembelajaran. Selain itu, guru
penggerak memberikan umpan balik berkelanjutan dan menjaga komunikasi dengan siswa serta
orang tua. Namun, tantangan dalam mengelola perilaku siswa masih menjadi perhatian, sehingga
kolaborasi dengan rekan sejawat menjadi langkah penting untuk peningkatan lebih lanjut; (2)
Implementasi Program Guru Penggerak di SMK Negeri 2 Medan telah diimplementasikan dengan
baik, berfokus pada pengembangan guru sebagai pemimpin pembelajaran. Program ini mencakup
pelatihan, pendampingan, dan penerapan pembelajaran berbasis Merdeka Belajar. Guru
penggerak menunjukkan perubahan positif dalam metode pengajaran yang lebih inovatif dan
berpusat pada siswa. Namun, pengimbasan praktik baik kepada guru lain masih perlu
ditingkatkan untuk memperluas dampaknya; dan (3) Dampak implementasi Guru Penggerak
terhadap Kinerja guru penggerak di SMK Negeri 2 Medan memberikan dampak signifikan
terhadap kinerja guru. Guru penggerak menjadi lebih inovatif, terampil, dan termotivasi dalam
mengelola pembelajaran. Program ini juga meningkatkan kolaborasi antara guru, siswa, dan
masyarakat, menciptakan ekosistem pendidikan yang lebih inklusif dan kondusif. Dampak positif
lainnya adalah peningkatan kompetensi sosial dan profesional guru, yang berkontribusi pada
pembentukan budaya inovasi di sekolah. Program ini tidak hanya meningkatkan kualitas
pembelajaran, tetapi juga menciptakan lulusan yang lebih siap bersaing di dunia kerja.
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